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ABSTRAK

Pada era modern, Event Organizer merupakan salah satu penyedia jasa
penyelenggaraan acara yang diminati dan semakin dibutuhkan keberadaannya. Berbagai
macam permintaan acara yang diberikan kepada Event Organizer, mulai dari acara pesta
pernikahan, pesta ulangtahun, pentas seni, peluncuran produk, seminar, dan sebagainya.
Salah satu yang menjadi kunci dari sebuah Event Organizer adalah kreativitas dan inovasi
dalam membuat suatu acara. Miracle Event Organizer merupakan salah satu Event
Organizer yang berbentuk organisasi di kota Bandung. Miracle Event Organizer pertama
kali didirikan untuk menjawab kebutuhan masyarakat atas penyelenggaraan event sweet
seventeen yang marak sekitar tahun 2008. Sebagai sebuah organisasi, Miracle Event
Organizer dituntut untuk dapat mengambil peluang dan mengatasi masalah sehingga dapat
unggul dalam kompetisi yang ada. Hal ini dapat dicapai dengan peningkatan efektivitas
organisasi dengan budaya organisasi sebagai salah satu pendorong. Pada penelitian ini
penulis ingin mengetahui budaya organisasi yang ada saat ini di dalam Miracle Event
Organizer dan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pencapaian tujuan organisasi.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menjelaskan kejadian dan
situasi di dalam Miracle Event Organizer. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
wawancara, studi literatur, dan penyebaran kuesioner kepada populasi sebanyak 36 pekerja
di dalam organisasi ini. Penulis menggunakan Organiztional Culture Assessment
Instrument (OCAI) sebagai alat ukur. Kemudian data diolah menggunakan Microsoft
Office Excel untuk mendapatkan hasil dan kesimpulan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, budaya organisasi saat ini merupakan
budaya adhocracy (28,185), dimana budaya adhocracy merupakan budaya yang menuntut
karyawannya untuk lebih berinovasi, berkreativitas, dan berani dalam mengambil risiko.
Sedangkan budaya organisasi yang diharapkan karyawan di masa mendatang merupakan
budaya clan (29,583), dimana budaya clan merupakan budaya yang memiliki lingkungan
kerja ramah dan terbuka, serta tidak ada kesenjangan antara atasan dan bawahan. Dilihat
dari hasilnya, budaya organisasi di Miracle Event Organizer saat ini telah sesuai dengan
tujuan dari organisasinya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran bagi
Miracle Event Organizer, yaitu untuk tetap memperhatikan sisi budaya clan dan
mempertahankan sisi budaya adhocracy. Miracle Event Organizer disarankan untuk
mengadakan pertemuan seluruh karyawan setiap minggu guna mengemukakan dan
mendiskusikan ide-ide konsep yang baru agar dapat mengasah kreativitas karyawan. Selain
itu Miracle Event Organizer disarankan untuk memperhatikan komunikasi antar atasan dan
bawahan serta antar karyawan dengan cara memberikan kesempatan karyawan untuk
berbicara di dalam pertemuan dan mengadakan gathering secara konsisten.

Kata kunci: budaya organisasi, budaya adhocracy, budaya clan



ABSTRACT

In the modern era, Event Organizer is one of the most demanded and
needed service providers for organizing events. There are many kinds of events, from
weddings, birthday parties, performing arts, product launches, seminar, and so on. The
most important thing for an Event Organizer is creativity and innovation in making an
event. Miracle Event Organizer is one of the Event Organizer organization in Bandung.
Miracle Event Organizer was first established for fulfilling the community's needs for
holding the sweet seventeen birthday party which was rife around 2008. As an
organization, Miracle Event Organizer is required to be able to take opportunities and
overcome problems so that they can excel in existing competitions. This can be achieved
by increasing organizational effectiveness with organizational culture as one. In this study
the author wants to know the current organizational culture in Miracle Event Organizer
and the results of this study are expected to be considered in achieving organizational
goals.

This research is a descriptive study that explains the events and the situation within
the Miracle Event Organizer. Data collection is done by interviews, literature studies, and
distributing questionnaires to the population of 36 workers in this organization. The author
uses Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) as a measuring instrument.
Then the data is processed using Microsoft Office Excel to get results and conclusions.

Based on the conducted research, the current organizational culture in Miracle
Event Organizer is adhocracy (28,185), the adhocracy culture is a culture that requires
employees to be more innovative, creative, and brave in taking risks. Whereas the
expected organizational culture in the future is clan (29,583), clan is a culture that has a
friendly and open working environment, and alsono gap between superiors and
subordinates. Judging from the results, the organization culture at the Miracle Event
Organizer is now in accordance with its organization’s objectives.

Based on the result of the research that has been done, the author gives some
advice for the Miracle Event Organizer, which is to keep up with the clan cultural side and
maintain the adhocracy cultural side. Miracle Event Organizer is also recommended to
hold a meeting for all employees every week to discuss new concept and ideas so that they
can hone employee creativity. In addition, Miracle Event Organizer is also recommended
to pay attention to the communication between its superiors and subordinates and between
employees also by giving employees the opportunity to talk in meetings and holding a
gathering.

Keywords: organizational culture, adhocracy culture, clan culture
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era modern saat ini perusahaan Event Organizer atau yang
biasa dikenal dengan sebutan EO sangat banyak diminati dan semakin
dibutuhkan keberadaannya. Event Organizer merupakan penyedia jasa
professional penyelenggaraan acara. Tujuan dari sebuah event organizer adalah
untuk membantu kliennya dalam menyelenggarakan suatu acara sesuai dengan
yang diinginkannya tanpa harus menjalankannya sendiri mulai dari persiapan
hingga diselenggarakannya acara. Event Organizer (EO) dianggap
mempermudah dan menghemat tenaga dalam menyelenggarakan suatu acara.
Merencanakan, menyusun, hingga menjalankan suatu acara yang menarik dan
kreatif bukanlah hal yang mudah. Kreativitas sangatlah dibutuhkan dalam
membuat acara yang menarik, berkesan, dan tidak terlupakan. Permintaan
masyarakat terhadap Event Organizer ini cukup beragam, mulai dari permintaan
untuk pesta pernikahan, pesta ulang tahun, peluncuran produk, seminar,
pameran, dan sebagainya. Informasi tersebut didapatkan penulis berdasarkan
pada sebuah artikel di Elshinta.com pada tanggal 23 Oktober 2018 yang ditulis
oleh Syahid.

Trio Hamdani sebagai redaktur pelaksana, menyampaikan bahwa,
masyarakat secara umum saat ini masih membutuhkan Event Organizer (EO)
untuk membuat konsep-konsep acara yang berkesan. Selanjutnya acara yang
diselenggarakan membutuhkan kretivitas tinggi, sehingga memiliki daya saing
untuk berkompetisi di dalam industri. Kreativitas menjadi hal utama untuk
menyelenggarakan suatu acara yang menarik dan tak terlupakan. Hal ini
dikemukakan dalam artikel yang berjudul “Mencicipi Serunya Bisnis EO,
Berapa Sih Pendapatannya?” di detik.com pada tanggal 25 Februari 2018.

Saat ini banyak Event Organizer yang mulai mengkhususkan
layanan jasanya ke acara pernikahaan, dengan istilah Wedding Organizer. Pada
prinsipnya Wedding Organizer pun memiliki peran dan kegiatan operasional

yang sama VYaitu menawarkan jasa untuk memberikan konsep acara,



merencanakan, dan menyelenggarakan. Kunci dari menjalankan bisnis seperti
ini adalah menghadirkan nuansa yang berbeda dari penyelenggara acara pada
umumnya.

Miracle Event Organizer merupakan salah satu Event Organizer
(EO) di Bandung sejak tahun 2008. Pada awalnya Event Organizer ini hanya
untuk acara sweet seventeenth, di tahun 2016 Miracle Event Organizer mulai
mengembangkan variasi layanannya dengan menjadi Wedding Organizer.
Miracle Event Organizer memiliki tujuan menjadi Event Organizer yang
terpercaya dan dapat memberikan konsep menarik dalam membuat suatu acara.
Menurut 6 klien yang telah menggunakan jasa tersebut sangatlah puas, karena
Miracle Event Organizer ini dapat menerapkan konsep sesuai dengan yang
diinginkan klien, pengerjaannya cepat, dan juga acaranya sangat meriah.

Dari tujuan yang ada di dalam Miracle Event Organizer maka sangat
dituntut Event Organizer (EO) ini untuk memiliki berbagai macam bentuk dan
konsep acara. Hal tersebut akan membawa Miracle Event Organizer menjadi
leader bagi Event Organizer (EO) lain yang ada di Bandung saat ini. Untuk bisa
memiliki kreativitas yang tinggi dan juga inovatif dalam membuat sebuah acara,
maka hal ini pun harus didukung dengan budaya yang ada di dalam organisasi
ini sendiri.

Kreativitas dalam diri manusia pada dasarnya bukan hanya bawaan
dari lahir, akan tetapi kreativitas juga masih dapat dilatih. Hal ini dikemukakan
olen pakar Manajemen sekaligus Ketua Program MM FEB UGM, Hani
Handoko, M.B.A., Ph.D. dalam sebuah artikel yang berjudul “Bukan Bakat
Bawaan, Kreativitas Bisa Dilatih” pada tanggal 24 September 2018. Sebagai
kumpulan manusia yang mempunyai tujuan yang sama, seluruh anggota tim /
karyawan di dalam suatu Event Organizer pun dapat melatih dirinya untuk
menjadi lebih kreatif. Sehingga, masing-masing anggota tim / karyawan dalam
organisasi dapat memberikan kontribusi dalam penyelesaian tugasnya (Handoko
pada Gusti, 2018).

Budaya organisasi dapat dianggap sebagai sebagai asumsi bersama
yang dipelajari oleh individu dan kelompok untuk diikuti, agar dapat mengambil

peluang dan mengatasi masalah yang dihadapi oleh organisasi. Nilai dan



keyakinan yang ada didalam budaya organisasi dapat mempromosikan sikap dan
perilaku kerja yang meningkatkan efektivitas organisasi, atau yang mengarah
pada perilaku yang membahayakan bagi suatu organisasi. Hal tersebut
dikarenakan budaya organisasi dapat mengendalikan cara karyawan memandang
dan merespon orang-orang dan situasi di sekitar mereka dengan menggunakan
informasi tersebut untuk membuat suatu keputusan, (George & Jones, 2012).

Budaya organisasi berasal dari karakter organisasi yang diciptakan
oleh pendiri (owners). Dengan adanya budaya organisasi dapat menjadi
pembeda antar setiap organisasi di dalam industri. Hal tersebut bermanfaat
sebagai rasa identitas yang dimiliki oleh setiap anggota / karyawan (Robbins &
Judge, 2016). Salah satu instrument yang digunakan untuk mengetahui budaya
yang ada di dalam sebuah organisasi adalah Organizational Culture Assessment
Instrument (OCAI) yang diciptakan oleh Cameron dan Quinn (Cameron &
Quinn, 2006).

Dengan hal yang telah diuraikan diatas, maka penulis ingin meneliti
mengenai “Analisis Budaya Organisasi Pada Miracle Event Organizer

Menggunakan Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
didapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa jenis budaya organisasi yang ada saat ini di Miracle Event Organizer?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari rumusan masalah tersebut:
1. Mengetahui jenis budaya organisasi yang ada saat ini di Miracle Event

Organizer.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak Miracle Event
Organizer dan pihak lain.

1. Bagi Miracle Event Organizer



Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
mengenai budaya organisasi. Sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk
mencapai tujuan organisasi.

2. Bagi pihak Lain
Dengan melakukan penelitian ini, bagi pihak lain pun diharapkan dapat
bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai jenis budaya yang ada /

ada dalam sebuah organisasi.

1.5 Kerangka Penelitian

“Organizational culture is the set of shared value, beliefs, and norms
that influences the way employees think, feel, and behave toward each other and
toward people outside the organization” (George & Jones, 2012). Budaya
organisasi adalah seperangkat nilai-nilai, kepercayaan, dan norma yang
mempengaruhi cara karyawan berpikir, merasa, dan berperilaku satu sama lain
dan terhadap orang-orang di luar organisasi.

Ada pun salah satu instrument untuk melihat budaya organisasi yang
ada di dalam organisasi yaitu Organizational Culture Assessment Intrument
(OCAI). Instrument ini diciptakan oleh Cameron dan Quinn. OCAI dibentuk
dalam bentuk kuesioner, dimana dalam kuesioner tersebut terdapat dua puluh
empat item yang dibagi menjadi enam dimensi. Instrument ini digunakan untuk
mengetahui budaya apa yang ada saat ini di dalam organisasi dan juga budaya
yang diharapkan, (Cameron & Quinn, 2006).

Menurut Cameron dan Quinn, ada empat budaya organisasi yang
mungkin muncul di dalam suatu organisasi, (Cameron & Quinn, 2006):

1. Budaya Clan
Budaya clan merupkan budaya yang didasarkan oleh kekeluargaan,
lingkungan kerja yang ramah, dan terbuka satu sama lain antar karyawan.
Budaya ini pun dicirikan dengan tidak adanya kesenjangan antara atasan dan
bawahan, sehingga komunikasi yang ada di dalam organisasi ini sangat
santai.

2. Budaya Hierarchy



Budaya Hierarchy merupakan budaya yang mementingkan standarisasi,
kontrol, dan struktur yang baku dan tegas dalam pengambilan keputusan.
Lingkungan kerja yang mengadopsi budaya ini pun sangat terstruktur dan
formal.

3. Budaya Market
Budaya market merupakan budaya yang memfokuskan hubungan transaksi
dengan pihak luar agar dapat terus bersaing di dalam pangsa pasar.

4. Budaya Adhocracy
Budaya adhocracy merupakan budaya organisasi yang memiliki lingkungan
kerja yang menuntut anggota organisasi / karyawannya untuk lebih
berinovasi, berkreativitas, dan berani dalam mengambil risiko.

Ada pun beberapa penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
sebelumnya terkait dengan OCAI adalah sebagai berikut:

1. Organizational Culture and Job Satisfaction Of Greek Banking Instutitution
yang ditulis oleh Dimitrios Belias, Athanasios Koustelios, George
Vairaktarakis, Labros Sdrolias (2015). Hasil dalam penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa tipe budaya yang ada saat ini merupakan budaya
hierarki, dimana tipe budya ini lebih ketat dan berorientasi pada aturan.
Namun, mayoritas karyawan lebih suka bekerja di lingkungan yang lebih
bersahabat, di mana rasa saling percaya dan hubungan informal di antara
rekan kerja dominan, ambisi pribadi dipertimbangkan dan kerja tim dihargai
seperti adhokrasi dan klan.

2. Mapping Analysis Of The Organizational Culture By Applying The
Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) At PT. Bank
Muamalat Indonesia Bogor Area yang ditulis oleh Sumardjono (2016). Hasil
dalam penelitian tersebut mengungkapkan bahwa profil budaya organisasi
adalah budaya organisasi klan. Budaya klan adalah profil budaya di mana
organisasi masih menerapkan sebagian besar sistem hubungan keluarga /

klan yang merupakan karakteristik khusus dari organisasi tersebut.
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